
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

B. Kesimpulan 



 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasannya pada bab IV dapat 

disimpulkan bahwa hasil penerapan model pembelajaran langsung pada  materi 

pokok Pesawat Sederhana pada peserta didik kelas VIIIA SMP Angkasa Penfui 

Kupang Tahun Ajaran 2013/2014. 

Secara terperinci dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a) Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang menerapkan  Model 

Pembelajaran Langsung nilai yang diberikan untuk setiap pertemuan dan skor 

rata-rata dari setiap aspek yang diamati selama kegiatan pembelajaran yang 

meliputi: Perencanaan dengan skor rata-rata 3,79 termasuk dalam kategori 

balik, Evaluasi pembelajaran dengan skor rata-rata 3,78 termasuk dalam 

kategori baik, Pelaksanaan dengan skor rata-rata 3.71 kategori baik. Total skor 

rata-rata ke tiga aspek yang dinilai dan diamati  adalah 3,76 dengan kategori 

baik. Berdasarkan data yang ada maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan 

kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran adalah baik.                                                                  

b) Indikator Hasil Belajar  (produk, afektif dan psikomotor) yang dicapai peserta 

didik pada Materi pokok Pesawat Sederhana, dengan menerapkan Model 

Pembelajaran Langsung dengan rata-rata proporsi ketuntasan 0,88 untuk THB 

produk, 0.81 untuk afektif dan 0.79 untuk psikomotor.  

c) Hasil belajar peserta didik kelas VIIIA SMP Angkasa Penfui Kupang pada 

materi pokok Pesawat Sederhana untuk tes hasil belajar produk secara 



 

 

 

 

 

keseluruhan tuntas dan terjadi peningkatan proporsi jawaban benar dari 0,14 

menjadi 0,89 dengan peningkatan sebesar 0,75. Sebagian besar peserta didik, 

juga mencapai ketuntasan belajarnya pada aspek afektif dan aspek psikomotor 

dengan proporsi masing-masing 0,81 dan 0,79. 

d) Respon peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan 

menerapakan  Model Pembelajaran Langsung yang meliputi lima aspek yakni: 

kegiatan pendahuluan 85% dengan kategori sangat baik, kegiatan inti 86% 

dengan kategori sangat baik, kegiatan penutup 90% dengan kategori sangat 

baik, pengelolaan waktu 88% dengan kategori sangat baik dan suasana kelas 

87% dengan kategori sangat baik. Sehingga skor rata-rata yang diperoleh dari 

kelima aspek adalah 92,16% dengan kategori sangat baik. Hal ini berarti guru 

mampu mengelola kegiatan pembelajaran dengan baik dan keterlibatan 

peserta didik secara aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

 

C. Saran 

      Pengelolaan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran langsung 

haruslah dilakukan dengan sebaik mungkin sehingga dapat mewujudkan suasana 

pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan, oleh karena  itu beberapa saran 

yang dapat diberikan untuk diperhatikan antara lain sebagai berikut: 

1. Sebagai guru perlu lebih banyak lagi untuk menguasai kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran, strategi serta metode yang tepat sehingga 



 

 

 

 

 

dapat mewujudkan suatu pembelajaran yang baik sehingga dapat pula 

membangkitkan semangat belajar peserta didik. 

2. Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada semua calon guru dan guru, 

untuk menerapkan Model Pembelajaran Langsung yang sesuai  materi pokok 

untuk dipelajari secara prosedural dan deklaratif. 

3. Dalam menerapkan suatu model atau strategi pembelajaran, guru perlu 

memperhatikan kegiatan inti dan pengelolaan waktu dalam pelaksanaan 

pembelajaran sehingga apa yang disampaikan benar-benar dimengerti oleh 

semua peserta didik dengan baik. 

4. sebagai guru harus menguasai kelas dalam proses pembelajaran berlangsung. 
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